ABSTRAK

Pada penelitian ini, peneliti membahas mengenai resepsi penonton kajian resepsi
sastra Wolfgang lIser terhadap kontradiksi genre pada anime Banana Fish karya
Akimi Yoshida. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interpretasi
genre boys’ love (BL) yang diberikan para penonton pada anime Banana Fish
melalui pendekatan kajian resepsi sastra Wolfgang Iser. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dan metode pengumpulan
data dengan menyebar angket kuesioner melalui google form di media sosial X atau
Twitter akun menfess @JPFBASE (JAPANFESS). Responden dikelompokkan
sebagai penonton anime Banana Fish berdasarkan usia, jenis kelamin, dan
kegemaran dalam mengonsumsi konten yang berbau homoseksual maupun yang
tidak minat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penentuan genre dapat
dipengaruhi resepsi penonton dalam memberikan label genre sesuai keyakinan
kolektif audiens. Peran penonton tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi juga
berperan aktif dalam menginterpretasikan sendiri makna-makna dalam karya sastra,
membentuk dunia sendiri sesuai dengan imajinasi penonton, menjadi karakter di
dalam cerita, dan merasakan sendiri apa yang dirasakan oleh karakter dalam karya
tersebut, kemudian menciptakan makna bersama dengan karya dan informasi yang
diterimanya menjadi sebuah kesan yang dapat bersifat pro dan kontra. Dari
pemberian kesan juga dapat menentukan ketertarikan dan minat para penonton
dalam memilih genre tayangan yang ingin mereka tonton.
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ABSTRACT

In this research, researchers discussed the audience's reception of Wolfgang Iser's
literary reception study of genre contradictions in the Banana Fish anime by Akimi
Yoshida. The aim of this research is to determine the interpretation of the boys’
love (BL) genre in the Banana Fish anime given by the audiences through Wolfgang
Iser's literary reception study approach. The methods used in this research are
descriptive qualitative methods and data collection methods by distributing
questionnaires via Google Form on the social media X or Twitter menfess account
@JPFBASE (JAPANFESS). Respondents were grouped as audiences of the Banana
Fish anime based on age, gender, and penchant for consuming content that
containing homosexual or that has no interest with it. The results of this research
shows that classifying genre can be influenced by the audience reception in labeling
genres according to the audience's collective beliefs. The role of the audience is not
only to be passive recipients, but also to play an active role in interpreting the
meanings in literary works themselves, forming their own world according to the
audience's imagination, becoming characters in the story, and feeling for
themselves on what the characters in the work would feel, then creating meaning
together with the work and the information they receive becomes an impression that
can be between pros and cons. Giving an impression can also determine the
penchant and interest of the audience in choosing the genre of show they want to
watch.
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